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RINGKASAN 

IRPAN ADAM. Pengaruh Komposisi Dedak Padi yang Berbeda sebagai 

Sumber Nutrisi Tambahan terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jamur Tiram 

(Pleurotus ostreatus) pada Media Tanam. (Ditulis oleh ERNI HAWAYANTI dan 

BERLIANA PALMASARI). 

Skripsi ini ditulis dari hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui, 

menentukan dan mendapatkan komposisi bekatulyang terbaik pada media tanam 

terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Penelitian 

ini telah dilaksanakan di kebun koleksi di UMPalembang, Penelitian ini  

dilaksanakan dari bulan Desember 2025 sampai Maret 2026. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 3 

perlakuan dan 9 ulangan. Adapun perlakuan komposisi media tanam adalah sebagai 

berikut: serbuk gergaji + bekatul + tepung jagung. M1 = (100 kg serbuk gergaji + 5 

kg bekatul + 3 kg tepung jagung + 1 kg kapur pertanian), M2 = (100 kg serbuk 

gergaji + 10 kg bekatul + 3 kg tepung jagung + 1 kg kapur pertanian), M3 = (100 

kg serbuk gergaji + 15 kg bekatul + 3 kg tepung jagung + 1 kg kapur pertanian). 

Jumlah buah jamur yang dihasilkan (Buah), Berat buah jamur (g), Diameter buah 

jamur (cm), Panjang tangkai jamur (cm). Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan komposisi bekatul pada media tanam berpengaruh 

sangat nyata terhadap peubah jumlah buah, berat buah dan panjang buah, namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter buah.  

 

  



 
 

SUMMARY 

IRPAN ADAM. The Effect of Different Compositions of Rice Bran as an 

Additional Nutrition Source on the Growth and Production of Oyster Mushrooms 

(Pleurotus ostreatus) in Planting Media. (Bombed by ERNI HAWAYANTI and 

BERLIANA PALMASARI). 

This thesis was written from the results of research aimed at finding out, 

determining and obtaining the best bran composition in the planting medium for the 

growth and production of oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus). This research 

was conducted in the collection garden at UMP Palembang, from December 2025 

to March 2026. This study used a non-factorial Completely Randomized Design 

(CRD) method with 3 treatments and 9 replications. The treatment of planting 

media composition was as follows: sawdust + rice bran + corn flour. M1 = (100 kg 

sawdust + 5 kg bran + 3 kg corn flour + 1 kg agricultural lime), M2 = (100 kg 

sawdust + 10 kg bran + 3 kg corn flour + 1 kg agricultural lime), M3 = (100 kg 

sawdust + 15 kg bran + 3 kg corn flour + 1 kg agricultural lime). Number of 

mushroom fruits produced (Fruit), Weight of mushroom fruit (g), Diameter of 

mushroom fruit (cm), Length of mushroom stalk (cm). Based on the results of the 

analysis of variance, it shows that the treatment of bran composition in the planting 

medium has a very significant effect on the variables of fruit number, fruit weight 

and fruit length, but has no significant effect on fruit diameter.
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur 

konsumsi yang memiliki tingkat popularitas tinggi di Indonesia. Kondisi iklim dan 

lingkungan yang mendukung memungkinkan berbagai jenis jamur, termasuk jamur 

tiram, dapat tumbuh dengan baik. Selain itu, masyarakat Indonesia telah lama 

memanfaatkan jamur sebagai bahan pangan. Sejak dahulu, jamur diolah menjadi 

berbagai hidangan tradisional sehingga keberadaannya mudah ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari (Nurrohmah et al., 2021). 

Jamur tiram dikenal memiliki berbagai manfaat, baik sebagai bahan pangan, 

pendukung kesehatan, maupun komoditas bernilai ekonomi. Potensi 

pengembangannya juga cukup besar seiring meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap kandungan gizinya. Jamur tiram mengandung zat besi dan seng dalam 

jumlah tinggi, masing-masing sebesar 55,45 mg dan 26,56 mg per 100gram. 

Bioavailabilitas zat besi pada jamur tiram mencapai 90% karena tidak mengandung 

asam fitat yang dapat menghambat penyerapan. Selain itu, jamur ini juga memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi, yaitu sekitar 23,91 gram per 100gram bahan 

(Ardiansyah et al., 2022). 

Meskipun memiliki potensi dan permintaan pasar yang tinggi, produksi 

jamur tiram di Indonesia justru mengalami penurunan. Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa produksi jamur menurun secara signifikan 

sejak tahun 2014 hingga 2023, dari angka tertinggi 40.914ton pada tahun 2016 

menjadi sekitar 60ton pada tahun 2023. Penurunan ini terjadi meskipun kondisi 

alam Indonesia sangat mendukung budidaya jamur. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa teknik budidaya belum diterapkan secara optimal, baik dari segi pemilihan 

bahan baku, kualitas bibit, maupun penerapan teknologi budidaya (Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, 2022). 

Dalam budidaya jamur tiram, peningkatan produksi perlu dilakukan agar 

permintaan pasar dapat terpenuhi secara berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah penerapan teknik budidaya yang tepat, termasuk pemilihan bahan 
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dan komposisi media tanam. Media yang kurang bernutrisi, misalnya dengan 

penambahan bekatul dalam jumlah rendah, dapat menyebabkan pertumbuhan 

miselium dan pembentukan tubuh buah tidak optimal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Pribady et al. (2018) dan Muchsin et al., (2017) yang menyatakan bahwa 

penambahan bekatul dalam jumlah kecil belum mampu meningkatkan hasil 

produksi secara maksimal. 

Sebaliknya, penambahan bekatul dalam jumlah sedang, misalnya sekitar 10 

kg, dapat menyediakan nutrisi yang lebih seimbang sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan miselium dan produksi jamur secara optimal. Kondisi ini disebabkan 

oleh keseimbangan unsur karbon dan nitrogen dalam media tanam. Namun, 

penggunaan bekatul dalam jumlah berlebih, seperti 15 kg, justru dapat menurunkan 

produksi karena kelebihan nitrogen yang menyebabkan pertumbuhan miselium 

berlebihan tetapi menghambat pembentukan tubuh buah. Selain itu, kondisi tersebut 

juga meningkatkan risiko kontaminasi (Kurniati et al., 2019). 

Bekatul merupakan hasil samping penggilingan padi yang kaya akan nutrisi, 

terutama vitamin B kompleks. Bahan ini berperan dalam mendukung pertumbuhan 

miselium sekaligus merangsang pembentukan tubuh buah jamur. Selain bekatul, 

media tanam juga ditambahkan kapur pertanian berupa kalsium karbonat (CaCO₃) 

yang berfungsi sebagai sumber kalsium sekaligus pengatur pH media. Kandungan 

kalsium dan karbon dalam kapur membantu meningkatkan ketersediaan mineral 

yang dibutuhkan jamur (Kurniati et al., 2019). 

Selain serat, jamur tiram juga memerlukan berbagai nutrisi seperti 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral untuk mendukung pertumbuhan 

miselium serta pembentukan tubuh buah. Kecepatan pertumbuhan miselium 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pH, kadar air, ketersediaan nutrisi, 

dan kualitas bibit. Oleh karena itu, penambahan bahan bernutrisi seperti bekatul 

menjadi penting. Bekatul mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 

mineral yang dibutuhkan jamur untuk tumbuh dan berkembang. Penambahan 

bekatul sekitar 7% terbukti berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot segar 

jamur tiram (Muchsin et al., 2017). Meskipun tergolong limbah, bekatul memiliki 

nilai gizi tinggi sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi dalam 

media tanam (Finmeta et al., 2023). 
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Bahan organik seperti serbuk kayu, jerami, sisa tanaman, dan limbah 

pertanian merupakan komponen utama dalam pembuatan media tanam jamur tiram 

(baglog). Pemanfaatan limbah organik tersebut tidak hanya berfungsi sebagai bahan 

pupuk, tetapi juga sebagai media budidaya yang bernilai ekonomis. Budidaya jamur 

tiram termasuk dalam sistem pertanian organik karena memanfaatkan bahan alami 

dan aktivitas mikroorganisme dalam penyediaan nutrisi. Hal ini sejalan dengan 

prinsip pertanian organik yang menekankan keberlanjutan dan ramah lingkungan 

(Marlina et al., 2020). 

Keberhasilan budidaya jamur tiram sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

bahan organik sebagai media tumbuh. Pupuk organik hayati yang berasal dari 

limbah hewani dan nabati serta diperkaya mikroorganisme mampu meningkatkan 

efisiensi penyerapan nutrisi oleh tanaman (Marlina et al., 2020). 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitianyang berjudul “Pengaruh Perbedaan Komposisi Dedak Bekatul 

sebagai Sumber Nutrisi Tambahan terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) pada Media Tanam”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh perbedaan komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi jamur tiram (Pleurotus ostreatus)? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Bertujuan untuk mengetahui, menentukan dan mendapatkan komposisi 

media tanam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram 

(Pleurotus ostreatus). Bermanfaat untuk informasi mengenai komposisi media 

tanam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram (Pleurotus 

ostreatus), serta menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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